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Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan 
partisipatif, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT DXY Batam. Responden sekaligus populasi yang 
diteliti merupakan karyawan di PT DXY Batam, dengan jumlah sampel 
sebanyak 40 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
peneliti adalah sampling purposive. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan media Google Form. Teknik analisis 
data yag digunakan peneliti adalah analisi asosiatif kuantitatif 
menggunakan model Regresi Linear Berganda, dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Hasil penelitian ini secara parsial maupun 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: 
Gaya Kepemimpinan 
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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan baik itu industri manufaktur maupun industri jasa pasti memiliki 

keberhasilan untuk mencapai tujuannya yang ditentukan oleh kinerja karyawan. PT 
DXY merupakan salah satu lembaga pengkreditan non perbankan yang melayani 
masyarakat guna mendapatkan dan secara cepat dengan melalui kredit. Pada 
kenyataannya PT DXY banyak membantu perekonomian masyarakat, terutama 
masyarakan yang golongan ekonomi menengah kebawah. Sesuai dengan motto 
pegadaian yaitu “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”.  

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh 
kinerja karyawannya, sebab kinerja karyawan merupakan landasan sesugguhnya 
dalam sebuah organisasi (Jamil, 2017). Menurut Supriadi (2015) menjelaskan 
Lingkungan kerja merupakan lingkungan sekitar pekerjaan yang mempengaruhi 
semangat kerja karyawan untuk menciptakan suasana yang mendukung agar 
melaksanakan tugas masing-masing individu. Menurut Hasibuan (2016) Disiplin 
merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan 
norma-norma yang berlaku.  

Menurut Manampiring, dkk (2021) untuk mencapai tujuan organisasi tentunya 
perlu memperhatikan beberapa aspek seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, 
disiplin kerja agar terciptanya kinerja karyawan yang maksimal agar kedepanya. PT. 
DXY tetap dapat melayani secara maksimal terhadap kebutuhan layanan pelanggan. 
Upaya dalam menciptakan kinerja yang baik dan efektif di kantor ini belum optimal 
dikarenakan terdapat banyak kendala-kendala yang dihadapi. 
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Bulan Jumlah 
Karyawan 

Jumlah 
hari 

efektif 

Absensi Total Persentase 
perkembangan 

absensi 
S I T C 

Jan 40 25 2 - 2 1 5 20% 

Feb 40 22 7 2 - - 9 40.90% 

Mar 40 26 2  3 3 8 30.77% 

Apr 40 22 2 3 2 3 10 45.45% 

Mei 40 18 - - 4 1 5 27% 

Untuk menyikapi hal tersebut agar absensi, cuti secara mendadak, dan 
keterlambatan karyawan dalam bekerja, pemimpin PT DXY Batam membuat aturan 
sebagai berikut. Setiap karyawan wajib membuat kartu sakit, kartu izin, dan kartu cuti 
sebagai bukti. Untuk karyawan yang cuti harap memberitahu dan di jadwalkan 
minimal satu minggu sebelumnya. Karyawan yang sakit wajib melempirkan surat sakit 
dari klinik maupun Rumah Sakit yang ada di Batam. Karyawan yang sakit lebih dari 
dua hari wajib melampirkan surat rujukan ke Rumah Sakit Swasta maupun Rumah 
Sakit Pemerintah. 

 
KAJIAN TEORI  
2.1 Gaya Kepemimpinan Partisipatif Tarhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2012) Gaya kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam 
kepemimpinan dilakukan dengan cara persuasive, menciptakan Kerjasama yang 
serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipatif para bawahannya. Adapun aspek-
aspek dalam gaya kepemimpinan partisipatif mencakup konsultasi, pengambilan 
keputusan bersama, membagi kekuasaan, desentralisasi dan manajemen yang 
demokratis. 

Adapaun ciri-ciri gaya kepeminpinan partisipatif sebagai berikut: 
1) Beban organisasi menjadi tanggung jawab Bersama personalia organisasi. 
2) Bawahan, oleh pimpinan dianggap sebagai komponen pelaksana dan secara 

integral harus diberi tugas dan tanggung jawab. 
3) Disipilin, tetapi tidak kaku dan memcahkan masalah secara Bersama-sama 
4) Kepercayaan yang tinggi terhadap bawahan dengan tidak melepaskan tanggung 

jawab pengawasan. 
5) Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah 

Hubungaln galyal kepemimpinaln palrtisipaltif dengaln kinerjal kalryalwaln telalh diteliti 
oleh Putri (2018) yalng menyaltalkaln balhwal galyal kepemimpinaln palrtisipaltif 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Berbedal dengaln 
penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Nasution, dkk (2020) yalng menunjukkaln 
balhwal galyal kepemimpinaln palrtisipaltif tidalk berpengalruh positif daln signifikaln 
terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 
2.2 Lingkungaln Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

Menurut Supriyaldi (2015) jugal menjelalskaln Lingkungaln kerjal merupalkaln 
lingkungaln sekitalr pekerjalaln yalng mempengalruhi semalngalt kerjal kalryalwaln untuk 
menciptalkaln sualsalnal yalng mendukung algalr melalksalnalkaln tugals malsing-malsing 



293 

individu. Sertal lingkungaln kerjal yalng dikaltalkaln balik daln sesuali yalitu alpalbilal 
kalryalwaln dalpalt melalksalnkaln kegialtaln secalral optimall, almaln, nyalmaln daln sehalt. 

Menurut Sedalrmalyalnti (2015) menyaltalkaln balhwal galris besalr, jenis lingkungaln 
kerjal terbalgi menjaldi dual falktor yalitu lingkungaln kerjal fisik daln lingkungaln kerjal non 
fisik. Falktor Lingkungaln Kerjal Fisik merupalkaln semual kealdalaln berbentuk fisik yalng 
terdalpalt di tempalt kerjal yalng dalpalt mempengalruhi kalryalwaln balik secalral lalngsung 
malupun tidalk lalngsung. Falktor Lingkungaln Kerjal Non Fisik merupalkaln semual 
kealdalaln altalu kejaldialaln yalng berkalitaln dengaln hubungaln kerjal, balik hubungaln 
dengaln altalsaln malupun dengaln hubungaln sesalmal rekaln kerjal, altalupun dengaln 
balwalhaln. 

Hubungaln lingkungaln kerjal dengaln kinerjal kalryalwaln telalh diteliti oleh 
Ardiannsyah A., & Purbawati D. (2020) yalng menyaltalkaln balhwal lingkungaln kerjal 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Berbedal dengaln 
penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Manampiring, dkk (2021) yalng 
menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal tidalk berpengalruh positif daln signifikaln 
terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 
2.3 Disiplin Kerjal Terdalpalt Kinerjal Kalryalwaln  

Menurut Lijian Poltak Sinambela (2012) disiplin kerja adalah kemampuan kerja 
seseorang untuk secara teratur, tekun terus menerus, dan bekerja sesuai dengan 
aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan menurut Sutrisno Edy (2019) disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang 
sesuai terhadap peraturan dan prosedur kerja yang ada yaitu sikap, tingkah laku, dan 
pebuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik yang tertulis dan tidak 
tertulis. 

Menurut Sutrisno Edy (2016), mengemukakan bahwa tujuan disiplin kerja antara 
lain: 
1) Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
2) Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan. 
3) Besarnya rasa tanggung jawab kepada karyawan untuk melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 
4) Berkembangnya rasa solidaritas dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan 

karyawan. 
5) Meningkatkan efisiensi dengan semaksimal mungkin dan produktivitas kerja pada 

karyawan. 
Hubungaln disiplin kerjal dengaln kinerjal kalryalwaln telalh diteliti oleh Dea, dkk (2020) 

yalng menyaltalkaln balhwal disiplin kerjal berpengalruh posistif daln signifikaln terhaldalp 
kinerjal kalryalwaln. Berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh 
Alrifuddin Dalnduru (2022) yalng menunjukkaln balhwal disiplin kerjal tidalk berpengalruh 
positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 
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METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitialn ya lng digunalkaln aldallalh penelitialn kualntitaltif, yalitu penelitia ln yalng 
mengalmbil dalri sa lmpel dalri populalsi da ln menggunalkaln kuesioner sebalgali allalt 
pengumpulaln daltal yalng pokok. 

 
3.2 Populasi dan Sampel 

Populalsi paldal penelitialn ini iallalh seluruh kalryalwaln yalng aldal paldal PT DXY Baltalm 
daln salmpel penelitialn ini berjumlalh 40 kalryalwaln PT DXY Baltalm. Metode 
pengumpulaln daltal menggunalkaln kuesioner daln dokumentalsi.  

Dalam Teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan Teknik sampling 
purposive. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa: “sampling purposive adalah Teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” Alasan menggunakan Teknik 
purposive sampling ini karena sesuai untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian 
yang tidak generalisasi menurut Sugiyono (2016).  

Menurut Arikunto (2017), mengatakan bahwa “apabila subjek kurang dari seratus, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan pupulasi. Tetapi jika 
jumlah subjek besar dapat diambil 10-15% atau 15-25% atau lebih.” Pendapat tersebut 
sesuai menurut Sugiyono (2016), ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai dengan 500. 

 
3.3 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal dilalkuka ln seperti observa lsi lalngsung di lalpalngaln secalral 
lalngsung daln penyeba lraln kouisioner kepaldal kalryalwaln altalu pemimpin ya lng aldal di 
PT DXY Ba ltalm. Penyeba lraln kuesioner merupa lkaln metode pengumpula ln daltal yalng 
melibaltkaln oralng-ora lng secalral lalngsung menalnggalpi peryaltalaln ya lng telalh disialpka ln 
oleh peneliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  

4.1 Statistik Deskriptif 
Staltistik deskriptif diguna lkaln untuk memberika ln galmbalraln setia lp valria lbel yalng 

aldal di dallalm penelitialn. Staltistic deskriptif yalng disaljikaln terdiri da lri nilali minimun, 
nilali malksimum, nilali raltal-raltal, daln sta lndalr devia lsi setialp valrialbel. Ha lsil deskriptif 
digunalkaln untuk meliha lt galmbalraln valria lbel Galyal Kepemimpina ln Palrtisipaltif (X1), 
Lingkungaln Kerja l (X2), Disiplin Kerjal (X3), da ln Kinerja l Kalryalwaln pa ldal PT DXY Baltalm 
(Y).  

Berdalsalrkaln ha lsil pa ldal talbel 1 diketalhui balhwal nilali minimum valrialbel Galya l 
Kepemimpina ln Palrtisipaltif sebesalr 26 daln nilali malksimum sebesa lr 52, dengaln raltal-
raltal sebesalr 39,22 da ln sta lndalr devia lsi sebesa lr 5,066. Nila li minimum valrialbel 
Lingkungaln Kerja l sebesalr 28 daln nilali ma lksimum sebesa lr 56, denga ln raltal-raltal 
sebesalr 41,45 daln sta lndalr devialsi sebesalr 5,344. Nila li minimum valria lbel Disiplin Kerjal 
sebesalr 22 daln nila li malksimum sebesa lr 42, dengaln raltal-raltal sebesa lr 34,62 da ln 
stalndalr devia lsi sebesa lr 4,074. Nila li minimum va lrialbel Kinerja l Kalrya lwaln sebesalr 18 
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daln nilali malksimum sebesa lr 36, dengaln ra ltal-raltal sebesalr 27,90 da ln sta lndalr devia lsi 
sebesalr 3.455. 

Table 1 Staltistik Deskriptif 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 
Kepemimpinaln 
Palrtisipaltif 

40 26 52 39.22 5.066 

Lingkungaln Kerjal 40 28 56 41.45 5.344 
Disiplin Kerjal 40 22 42 34.62 4.074 
Kinerjal Kalryalwaln 40 18 36 27.90 3.455 
Vallid N (listwise) 40     

Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Salntoso (2012), uji norma llitals bertujua ln untuk menguji alpalkalh palsal 
sualtu model regresi, va lrialbel penggalnggu altalu residuall memiliki distribusi normall. 
Untuk mendeteksi norma llitals daltal dalpalt dilalkukaln melallui alnallisis sta ltistik yalng 
sallalh saltunyal dalpa lt dilihalt melallui Kolmogorov-Smirnov. Berda lsalrkaln halsil paldal 
talbel 2, dalpalt diketa lhui balhwal valrialbel pengga lnggu altalu residua ll memiliki distribusi 
normall, kalrenal memiliki nila li signifikaln yalng lebih besa lr da lri 0,05. 

 
Table 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Residuall 

N 40 

Normall Palralmetersal,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 2.65432043 

Most Extreme Differences Albsolute .108 

Positive .108 

Negaltive -.095 

Test Staltistic .108 

Alsymp. Sig. (2-taliled)c .200d 

al. Test distribution is Normall. 
b. Callculalted from daltal. 

Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 
4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Pengujia ln ini dimalksudka ln untuk menemuka ln korelalsi pa lda l sualtu valrialbel 
independen pa ldal model regresi. Model regresi ya lng balik sehalrusnya l tida lk terja ldi 
korelalsi dia lntalral valrialbel independen. Halsil uji multikolinierita ls paldal talbel 3 
menunjukkaln balhwa l semual valrialbel beba ls memiliki nila li toleralnce > 0,1 daln VIF < 10. 
Terlihalt dalri valrialbel Ga lyal Kepemimpina ln Palrtisipaltif memiliki nilali toleralnce 0,932 > 
0,1 daln VIF 1,073 < 10. Va lrialbel Lingkungaln Kerja l memiliki nilali toleralnce 0,997 > 0.1 
daln VIF 1,003 < 10. Da ln Valrialbel Disiplin Kerja l memiliki nilali toleralnce 0,934 > 0,1 da ln 
nilali VIF 1,071 < 10. Hall ini bera lrti balhwal semual valrialbel independent tida lk aldal gejallal 



296 

multikolinierita ls (non multikolinierita ls). Uji multikolinierita ls dalla lm penelitia ln ini 
disa ljikaln paldal talbel berikut: 

Table 3 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsal 

Model 
 
 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 
Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

 
 
1 

(Constalnt) .604 5.846  .103 .918   
Galyal 
Kepemimpinaln 
Palrtisipaltif 

.134 .090 .196 1.478 .148 .932 1.073 

Lingkungaln 
Kerjal 

.167 .083 .259 2.016 .051 .997 1.003 

Disiplin Kerjal .437 .112 .515 3.888 .000 .934 1.071 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 
Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Ghozalli (2013) berpenda lpalt, pengujialn ini ditujukaln untuk meliihalt persa lmalaln 

malupun perbeda la ln valria lnce paldal residua ll pengalmalt dalri sualtu model regresi. 
Valria lnce alkaln disebut homoskedalstisitals alpalbilal bernilali salma l altalu konstaln. 
Seballiknyal alkaln disebut heteroskeda lstisita ls alpalbilal tida lk salmal. 

 
Table 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Korelasi Spearman's rho) 

Correlaltions 

 

Galyal 
Kepemimpinaln 
Palrtisipaltif 

Lingkungaln 
Kerjal 

 

Disiplin 
Kerjal 

 

Unstalndalrdized 
Residuall 

 

Spealrmaln's 
rho 

Galyal 
Kepemimpinaln 
Palrtisipaltif 

Correlaltion 
Coefficient 

1.000 .258 .033 .031 

Sig. (2-
taliled) 

. .108 .841 .848 

N 40 40 40 40 

Lingkungaln 
Kerjal 

Correlaltion 
Coefficient 

.258 1.000 .096 .038 

Sig. (2-
taliled) 

.108 . .555 .816 

N 40 40 40 40 

Disiplin Kerjal Correlaltion 
Coefficient 

.033 .096 1.000 -.021 

Sig. (2-
taliled) 

.841 .555 . .896 

N 40 40 40 40 

Unstalndalrdized 
Residuall 

Correlaltion 
Coefficient 

.031 .038 -.021 1.000 

Sig. (2-
taliled) 

.848 .816 .896 . 

N 40 40 40 40 

Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 
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Dalri halsil output talbel 4 di altals, dalpalt dilihalt balhwal nilali korelalsi keempalt valrialbel 
independen dengaln unstalnda lrdized Residuall, memiliki nilali signifikaln lebih dalri 0,05. 
Dengaln nilali sign Galyal Kepemimpinaln Palrtisipa ltif 0,848 > 0,05. Nilali sign Lingkungaln 
Kerjal 0,816 > 0,05. Da ln nilali sign Disiplin Kerja l 0,896 > 0,05. Sehingga l semual 
signifikalnsi dalri va lrialbel independen lebih da lri 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 
tida lk terja ldi malsalla lh heteroskedalstisita ls paldal model regresi. 

 
4.2.4 Regresi linear berganda 

Pengujia ln hipotesis dallalm penelitia ln ini dnega ln menggunalkaln uji regresi linea lr 
bergalndal. Berdalsa lrkaln estima lsi regresi berga lndal dengaln progra lm SPSS diperoleh 
halsil seperti talbel berikut ini 

 
Table 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 
Galyal Kepemimpinaln 
Palrtisipaltif (X1) 
Lingkungaln Kerjal (X2) 
Disiplin Kerjal (X3) 

 

9.234 
.140 

 
.140 

 
.241 

3.852 
.063 

 
.066 

 
.091 

 
.290 

 
.282 

 
.356 

2.397 
2.199 

 
2.123 

 
2.655 

.022 
.034 

 
.041 

 
.012 

 
Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 

4.3 Uji Hipotesis 
4.3.1 Uji t (Parsial) 

Menurut Sugiyono (2014) menga ltalkaln, pengguna laln uji t ditujuka ln untuk 
mengetalhui tingkalt pengalruh secalral individua ll altalu Sebalgialn da lri sualtu valrialbel 
bebals untuk menjelalska ln valrialsi-valrialsi bebals.  

Nilai signifikan Gaya kepemimpinan Partisipatif (X1) terhadap kinerja karyawan 
adalah 0,034 < 0,05 dan nilai t hitung 2,199 > 1,688. Nilai signifikan Lingkungan Kerja 
(X2) terhadap kinerja karyawan adalah 0,041 < 0,05 dan nilai t hitung 2,123 > 1,688. 
Nilai signifikan Disiplin Kerja (X3) terhadap kinerja karyawan adalah 0,012 < 0,05 dan 
nilai t hitung 2,655 > 1,688.  
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Table 6 Hasil Uji t 
Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 
Galyal Kepemimpinaln 
Palrtisipaltif (X1) 
Lingkungaln Kerjal (X2) 
Disiplin Kerjal (X3) 

 

9.234 
.140 

 
.140 

 
.241 

3.852 
.063 

 
.066 

 
.091 

 
.290 

 
.282 

 
.356 

2.397 
2.199 

 
2.123 

 
2.655 

.022 
.034 

 
.041 

 
.012 

Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 
4.3.2 Uji F 

Untuk membuktikaln secalral staltistic ba lhwal secalral keseluruha ln altalu simultaln 
koefisien regresi ya lng digunalkaln dallalm alnallisi ini signifikaln, dalpalt dilihalt dalri uji F. 
alpalbilal nilali Fhitung > Ftalbel daln nilali signifikalnsi F lebih kecil dalri 5% (p<0,05), ma lka l 
model regresi signifika ln secalral staltistic. 

Table 7 Hasil Uji F 
AlNOVAlal 

Model Sum of Squalres df 
Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regressio
n 
Residuall 
Totall 

209.071 
301.704 
510.775 

3 
36 
39 

69.690 
8.381 

8.316 .000b 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln (Y) 
b. Predictors: (Constalnt), Disiplin Kerjal (X3), Galyal Kepemimpinaln Palrtisipaltif 
(X1), Lingkungaln Kerjal (X2) 

Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 
Nila li Ftalbel yalng diperoleh a ldallalh 2,86. Berda lsalrkaln halsil pengujia ln staltistik F 

diperoleh signifika lnsi uji F (proba lbilitals) sebesa lr 0,000 (p < 0,05) da ln nilali Fhitung 

sebesalr 8,316 yalng lebih besa lr dalri Ftalbel yalng sebesalr 2,86. Hall ini bera lrti terdalpalt 
pengalruh secalral simulta ln daln signifikaln a lntalral galyal kepemimpina ln palrtisipaltif, 
lingkungaln kerja l, da ln disiplin kerjal terhaldalp kinerja l kalryalwaln PT DXY Ba ltalm. 

 
4.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Paldal nilali Aldjusted R Squa lre sebesalr 0,360. Ha ll ini bera lrti kema lmpualn valrialbel 
independen (beba ls) dallalm menjelalska ln va lrialbel dependen (terika lt) aldallalh sebesalr 
36,0% daln sisa lnya l 64,0% dijela lska ln oleh va lrialbel la lin yalng tida lk dibalhals dallalm 
penelitia ln ini. 

 
 
 
 
 



299 

Table 8 Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 
Model Summalryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre 
Std. Error of the 

Estimalte 

1 .640al .409 .360 2.89494 

al. Predictors: (Constalnt), Disiplin Kerjal (X3), Galyal Kepemimpinaln Palrtisipaltif 
(X1), Lingkungaln Kerjal (X2) 
b. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln (Y) 

Sumber: Daltal Primer Diolalh, 2022 
 
PEMBAHASAN 
Adapun pembalhalsa ln halsil yalng didalpaltka ln seba lgali berikut:  
1) Pengujian Hipotesis 1 menunjukkan adanya pegaruh signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis diterima kerena dari hasil uji 
T membuktikan thitung 2,199 > 1,688 dan Sig 0.034 < 0,05. Artinya variabel gaya 
kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Malka l semalkin ba lik tingkalt penera lpaln galyal kepemimpina ln palrtisipaltif 
di perusalhalaln, a lkaln berda lmpalk positif daln signifikaln terhaldalp kinerja l kalryalwaln. 
Paldal valrialbel galyal kepemimpinaln responden, ra ltal-raltal responden menja lwalb 
setuju paldal pernya ltalaln terka lit Pemimpin dallalm melalksa lnalkaln tugals, mengaljalk, 
daln mendorong ka lryalwaln untuk dialjalk kerja lsalmal menjallalnka ln visi da ln misi. 
Sehinggal dalpalt dia lrtikaln balhwal kalryalwaln menyaltalkaln melalksa lnalkaln tugals daln 
mendorong ka lryalwaln untuk dia ljalk kerja lsalmal menjallalnka ln visi da ln misi 
merupalkaln salla lh saltu allalsaln ka lryalwaln terta lrik berga lbung denga ln perusa lhalaln. 
Hipotesis penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitia ln sebelumnya l, yalng dilalkuka ln 
oleh Putri, A. P. (2018), mengungkalpka ln balhwal galyal kepemimpinaln palrtisipaltif 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pengolalhaln dalnal desa l. 

2) Pengujian hipotesis 2 menunjukkan adanya pengaruh positis dan signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hipotesis diterima karena dari hasil uji 
T membuktikan thitung 2,123 > 1,688 dan Sig 0,041 < 0,05. Artinya variabel 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Malkal semalkin balik penera lpaln lingkungaln kerja l di perusalhalaln, a lkaln berdalmpalk 
positif daln signifikaln terhaldalp kinerja l kalryalwaln. Paldal valrialbel lingkunga ln kerja l, 
raltal-raltal responden menja lwalb setuju paldal pernyaltalaln terkalit Menja llin kerja lsalmal 
dengaln balik alntalr sesalme rekaln kerja l dengaln jenis pekerja laln yalng sa lmal. Sehinggal 
paldal valrialbel ini, penting menjallin Kerja lsalmal dengaln balik terha ldalp sesalme reka ln 
kerjal dengaln jenis perkerja laln yalng salmal alkaln menghalsilka ln kerja l malksimall selalmal 
ini. Penelitia ln ini seja llaln dengaln halsil penelitia ln Ardiansyah A., & Purbawati D. 
(2020), mengungka lpka ln balhwal lingkungaln kerja l fisik berpenga lruh terhaldalp 
kinerjal kalryalwaln PT Pos Indonesia l (Persero) Kalntor Pos Semalra lng. 

3) Pengujian hipotesis 3 menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hipotesis diterima karena dari hasil uji T 
membuktikan thitung 2,655 > 1,688 dan Sig 0,012 < 0,05. Artinya variabel disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Ma lkal semalkin 
balik peneralpaln disiplin kerja l di perusa lhalaln, alkaln berdalmpalk positif daln signifikaln 
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terhaldalp kinerja l kalryalwaln. Paldal valria lbel disiplin kerjal, ralta l-raltal responden 
menjalwalb setuju paldal pertalnyalaln terka lit Kalryalwaln berha lti-halti dallalm 
menggunalkaln pera llaltaln kerja l dengaln ba lik sesua li dengaln sta lndalr yalng diberikaln 
perusa lhalaln. Sehinggal paldal valrialbel ini, penting nya l berhalti-halti dallalm 
menggunalkaln pera llaltaln kerja l dengaln balik sesua li dengaln stra lnder yalng sudalh 
diberikaln oleh perusa lhalaln. Penelitia ln ini seja llaln dengaln Dea, dkk (2020), 
mengungkalpkaln ba lhwal disiplin kerja l berpengalruh positif daln signifika ln terhaldalp 
kinerja l kalryalwaln. 

4) Terdalpalt penga lruh secalral simultaln da ln signifikaln alntalral galya l kepemimpinaln 
palrtisipaltif, lingkungaln kerja l, disiplin kerja l terhaldalp kinerja l ka lryalwaln PT DXY 
Baltalm. Malkal jikal peneralpaln galyal kepemimpina ln, lingkungaln kerja l, disiplin kerjal 
diteralpka ln seca lral bersalmalaln dallalm perusalhalaln, alkaln berpenga lruh secalra l 
simultaln daln signifikaln terhaldalp kinerja l kalryalwaln. Paldal valrialbel kinerjal, raltal-ralta l 
kalryalwaln menja lwalb setuju paldal perta lnyalaln terka lit menja llin kerja lsalmal dengaln 
balik alntalr sesalma l rekaln kerja l dengaln jenis pekerja laln yalng salma l. Sehinggal alspek 
galyal kepemimpina ln palrtisipaltif, lingkungaln kerja l, daln disiplin kerja l, halrus 
bersalmalaln ditera lpka ln tetalpi tetalp memperhaltikaln daln menyesua likaln dengaln 
kalralkteristik ka lrya lwaln yalng dimiliki oleh perusa lhalaln. Malkal perusa lhalaln halrus 
meneralpka ln da ln memalnaljemenkaln ketiga l alspek ini dengaln ba lik daln sesua li 
dengaln porsi malsing-malsing alspek. Yalng ma lnal ketiga l alspek telalh ditepa lkaln sesuali 
dengaln porsinya l, dihalralpkaln alkaln berda lmpalk positif balgi penyelesa lialn perkerja laln 
oleh ka lryalwaln. Hipotesis penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil penelitialn 
sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Manampiring, dkk (2021), menda lptka ln halsil 
balhwal galyal kepemimpina ln palrtisipaltif, lingkungaln kerja l, da ln disiplin kerjal 
berpengalruh simultaln daln signifikaln terhaldalp kinerja l kalryalwaln. 

 
PENUTUP  

Pertalmal, valrialbel ga lyal kepemimpinaln pa lrtisipaltif secalral positif daln signifikaln 
terhaldalp kinerja l ka lryalwaln Pegaldalialn Ca lbalng Jodoh. A lrtinyal semalkin meningka lt 
galyal kepemimpina ln palrtisipaltif, malkal dalpalt meningka ltka ln kinerja l kalryalwaln 
Pegaldalialn calbalng Jodoh. 

Kedual, valrialbel lingkunga ln kerja l secalral positif daln signifikaln terhaldalp kinerja l 
kalryalwaln Pegaldalia ln Calbalng Jodoh. Alrtinyal semalkin meningka lt lingkunga ln kerja l, 
malkal dalpalt meningka ltka ln kinerja l kalryalwaln PT DXY Jodoh. 

Ketiga l, valrialbel disiplin kerja l secalral positif da ln signifikaln terhaldalp kinerja l 
kalryalwaln PT DXY Jodoh. Alrtinyal semalkin meningka lt disiplin kerja l, malkal dalpalt 
meningkaltka ln kinerja l kalryalwaln Pegaldalialn calbalng Jodoh. 

Keempalt, valrialbel ga lyal kepemimpinaln pa lrtisipaltif, lingkungaln kerja l, daln disiplin 
kerjal berpengalruh simulta ln daln signifikaln terhaldalp kinerja l kalryalwa ln. Ketika l semual 
valrialbel independent dikelola l dengaln ba lik daln tepalt, malkal alka ln meningkaltka ln 
kinerja l kalryalwaln. 
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